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Abstrak – Sektor penyebaran kopi dibidang wisatapun semakin luas seperti di Jawa Barat 

khususnya di Kota Garut. Tidak dapat dipungkiri hingga saat ini minuman kopi semakin populer 

keberadaannya. Beberapa pengelola kopi memanfaatkannya dengan menginvestasikan uangnya 

dengan membangun kedai kopi (choffe shop). Dengan semakin banyak kedai kopi yang 

menghasilkan jenis-jenis kopi yang diproduksi khususnya di Kota Garut membuat masyarakat atau 

penikmat kopi sulit dalam mencari lokasi kedai kopi, serta masih kurangnya informasi untuk 

mengetahui tentang jenis-jenis kopi yang diproduksi khususnya di Kota Garut tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk membuat perancangan aplikasi pemetaan lokasi kuliner berbasis location 

based service dan geotagging pada android. Sistem ini memudahkan masyarakat penikmat kopi 

untuk mengakses informasi jenis-jenis kopi yang diproduksi serta lokasi kuliner kedai kopi 

khususnya di Kota Garut, serta dapat membantu pihak pengelola kopi untuk mempromosikan jenis-

jenis kopi yang diproduksi. Metode perancangan sistem yang digunakan menggunakan metodologi 

Rational Unified Process dengan tahapan yang dilakukan adalah inception, elaboration, contruction 

dan transition dengan pemodelan menggunakan Unified Modelling Language. Hasil dari penelitian 

ini adalah telah dibuatnya sistem aplikasi pemetaan lokasi kuliner berbasis location based service 

dan geotagging pada android dibuat sistem aplikasi pemetaan lokasi kuliner berbasis location based 

service dan geotagging pada android yang dapat memudahkan masyarakat penikmat kopi dalam 

mengakses informasi tentang jenis-jenis kopi dan lokasi kuliner kopi khususnya di Kota Garut, serta 

aplikasi ini dapat dapat dijadikan wadah sebagai media promosi yang menampilkan gambar jenis-

jenis kopi sehingga masyarakat penikmat kopi menjadi lebih menarik perhatian untuk datang ke 

tempat tersebut. 

 

Kata Kunci – Aplikasi, Android, Lokasi, Kuliner, Kopi, Location Based Service, Geotagging. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan wisata adalah salah satu sektor yang sangat penting karena sebagai sumber 

pendapatan daerah juga dapat menjadi suatu branding bagi suatu negara. Salah satu bentuk dari 

wisata minat khusus adalah wisata kuliner. Wisata kuliner merupakan bagian dari wisata budaya 

yang berarti wisata ini memiliki nilai sendiri bagi para wisatawan di berbagai daerah [1]. Terdapat 

4 kawasan yang menjadi sentra produksi wisata kuliner khususnya produksi kopi di Indonesia 
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yaitu: Nangroe Aceh Darussalam, Sumatra Utara, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan [2]. Salah satu 

wisata kuliner yang sedang populer saat ini adalah kuliner kopi. Kopi mulai terkenal di Indonesia 

sejak tahun 1696 ketika pemerintahan belanda mendatangkan biji kopi dari daerah Malabar, India 

[3]. Dengan kualitas kopi di Indonesia rupanya tanaman kopi dari Indonesia menjadi semakin 

populer dan tersebar ke berbagai daerah. Disamping itu sector penyebaran kopi di bidang 

wisatapun semakin luas seperti di Jawa Barat khususnya di Kabupaten Garut. Tidak dapat 

dipungkiri hingga saat ini minuman kopi semakin populer keberadaannya. Beberapa pengelola kopi 

memanfaatkannya dengan menginvestasikan uangnya dengan membangun kedai kopi (choffee 

shop). Dengan semakin banyaknya kedai kopi khususnya di Kota Garut membuat para penikmat 

kopi sulit mencari lokasi tempat untuk menikmati secangkir kopi. Karena semakin banyaknya 

kedai kopi di Kota Garut menjadikan persaingan dalam bisnis industri kreatif perdagangan ini. Hal 

ini menjadi menarik ketika para pengelola kedai kopi untuk sekreatif mungkin mendesain konsep 

dikedai kopi itu sendiri, dengan menawarkan fasilitas yang membuat pengunjung nyaman atau 

promosi yang kreatif sehingga menarik para pelanggan untuk berkunjung [4]. 

Rujukan yang pertama yaitu penelitian yang berjudul Aplikasi Web Promosi Kuliner dan 

Rumah Makan Online, hasil aplikasi yang dibangun dapat memberikan informasi tentang rumah 

makan kepada pengunjung aplikasi sehingga dapat mempromosikan informasi rumah makan dan 

menu masakannya, menampilkan lokasi dan rute yang dituju [5]. Rujukan penelitian yang kedua 

Penelitian rujukan yang kedua dari jurnal penelitian dengan judul Sistem Agribisnis Kopi berbasis 

Android yang berperan untuk menghimpun, mengklasifikasi data, dan informasi untuk menentukan 

wilayah, suhu, ketinggian, dan perawatan atau penanganannya sesuai jenis kopi dengan kualitas 

terbaik[6]. Penelitian rujukan yang ketiga dengan judul Perancangan Sistem Informasi Kuliner di 

Brother Caffe Berbasis Web. Penelitian tersebut perancangan aplikasi berfokus pada satu 

perusahaan yaitu Brother Caffe, maka dari itu aplikasi bisa dikembangkan tidak hanya informasi 

satu tempat kuliner melainkan bisa mencakup semua kuliner yang ada di daerah sekitar [7]. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Metodologi yang digunakan adalah metodologi Rational Unified Process (RUP), yang  

digambarkan pada struktur diagram Work Breakdown Structure untuk menggambarkan suatu tujuan 

dan alur proses pembuatan aplikasi pemetaan lokasi kuliner kopi. Pada metodelogi penelitian ini 

mempunyai beberapa tahapan yaitu : Inception, Elaboration, Construction dan Transition [8] . 
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Gambar 1. Work Breakdown Structure 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Inception, pada tahapan ini menghasilkan wawancara dengan salah satu pemilik kedai, yang 

menghasilkan studi litelatur berupa karakteristik mengenai jenis-jenis kopi berdasarkan daerah serta 

pengolahan kopi yang dikelola kedai kopi khususnya di Kota Garut. Setelah mendapatkan hasil 

wawancara, tahapan ini dapat menghasilkan alur proses bisnis yang sedang berjalan. Setelah itu 

menentukan spesifikasi sistem dan identifikasi actor yang terlibat didalam aplikasi pemetaan lokasi 

kuliner kopi [9]. Adapun hasil dari tahapan inception wawancara, studi litelatur seperti yang telihat 

pada Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Jenis Kopi Asli Garut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun hasil tahapan inception dari proses bisnis yang berjalan yaitu seperti yang terlihat 

pada Gambar 2 sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Proses Bisnis Yang Sedang Berjalan 

No Jenis Kopi Asli Garut Jenis Kopi Arabika Berdasarkan Daerah 

1. Kopi Arabika  1.     Kopi Arabika Pangauban 

  2.     Kopi Arabika Kamojang 

  3.     Kopi Arabika Cihurip 

  4.     Kopi Arabika Cikuray 

  5.     Kopi Arabika Papandayan 

  6.     Kopi Arabika Guntur 

  7.     Kopi Arabika Halimun 

  8.     Kopi Arabika Yellow Bourbon 

  9.     Kopi Arabika Lanang 

No Jenis Kopi Asli Garut Jenis Kopi Robusta  

2. Kopi Robusta 1.     Kopi Robusta Java Preanger Garut  

No Jenis Kopi Asli Garut Jenis Kopi Olahan 

3. Kopi Olahan 1.     Espresso 

  2.     Caramel Machiato 

  3.     Americano 

  4.     Cappucino 

  5.     Latte 

  6.     Mocha 

  7.     Luwak 
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Pengguna Sistem

Membuka aplikasi culinary 
coffee garut

Melihat menu didalam 
halaman aplikasi

Menampilkan halaman utama 
aplikasi culinary coffee garut

Menampilkan menu aplikasi

Elaboration, hasil yang didapatkan pada tahapan ini adalah dengan membuat alur use case 

diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram, struktur menu dan perancangan 

interface [10]. Adapun hasil dari tahapan elaboration seperti yang terlihat pada Gambar 3, Gambar 

4 sebagai berikut : 

 

Pengguna

Memilih menu culinary coffee

Memilih menu contact us

Memilih menu culinary maps

Login

Membuka aplikasi culinary coffee garut

Memilih menu add location

Admin

Input lokasi

Input kategori kopi

Input menu gambar

Update informasi 

Delete informasi

Logout

Owner Kedai

Input data lokasi baru

Kategori coffee garut Choffee shop garut

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Use Case Diagram
Pemetaan aplikasi lokasi kuliner kopi

  
                Gambar 3. Use Case Diagram       Gambar 4. Activity Diagram  

 
Aplikasi Pemetaan Lokasi Kuliner 

Coffee Garut Culinary (Choffee Shop)

Login Admin Owner Kedai Pengguna

 Tampilan Halaman
Utama Admin

Kategori Kuliner 
Kopi

Lokasi

Saran Lokasi

Menu Kuliner

Komentar

Feedback

tambah 
kategori, export 
ke excel, print, 

hapus, edit

tambah lokasi, 
export ke excel, 

print, hapus, 
edit

export ke excel, 
print, hapus, 

edit

tambah menu, 
export ke excel, 

print, hapus, 
edit

tambah 
komentar, 

export ke excel, 
print, hapus, 

edit

export ke excel, 
print, hapus, 

edit

Tampilan Halaman 
Utama Aplikasi

Add Location

Input kategori 
kuliner, nama 

kuliner, 
alamat ,tgl 

posting, 
no.telp, 

keterangan, 
photo

Tampilan Halaman 
Utama Aplikasi

Menu Culinary 
Coffee 

Menu Culinary 
Maps 

Menu Add Location

Menu Contact US

Input kategori kuliner, nama 
kuliner, alamat ,tgl posting, 
no.telp, keterangan, photo

melihat kategori coffee, 
melihat coffee shop garut, 

melihat detail kategori 
coffee, melihat detail 

informasi, dan choffee 
shop yang tersedia

mencari kedai choffee shop, 
jenis-jenis coffee, terdapat 

petunjuk arah menuju lokasi 
tujuan

Tentang aplikasi, menginput 
kolom contact us, terdapat 

contact person

 
           Gambar 5. Sequence Diagram                                            Gambar 6. Struktur Menu 

 

Construction, hasil yang didapat pada tahapan ini lebih kepada implementasi sistem yang  

berfokus pada implementasi perangkat lunak pada kode program [11]. Adapun hasil yang 

didapatkan pada aplikasi yang dibangun seperti yang disajikan pada gambar-gambar sebagai 

berikut: 
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Garut Coffe Culinary

Welcome to
Coffee Garut Culinary

Culinary 
Coffee

Culinary 
Maps

Add 
Location

Contact 
Us

Beranda

                               
Gambar 7. Tampilan Halaman Utama Pengguna       Gambar 8. Layout Halaman Utama Pengguna 

 

Transition, hasil pada tahapan ini dengan pengujian alpha dan pengujian beta, pada pengujian 

alpha dengan menggunakan black-box testing dan pengujian beta  menggunakan usability testing 

yang mana pengujian dilakukan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan aplikasi yang 

dibuat tersebut [12]. Black box testing adalah teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

suatu spesifikasi fungsional dari perangkat lunak software. Black-Box testing bekerja dengan 

mengabaikan struktur kontrol sehingga pengujiannya lebih difokuskan pada informasi domain [13]. 

Adapun hasil pengujian alpha black box testing seperti yang disajikan pada Tabel 2. sebagai 

berikut : 

Tabel 2. Hasil Pengujian Alpha Black Box Testing 
No Kegiatan Kondisi Hasil Keterangan 

1. Membuka sistem aplikasi 

peta lokasi coffee garut 

culinary 

Terhubung 

ke internet 

Muncul peta mapmarker 

beserta direction titik lokasi 

peta 

Terpenuhi 

2. Menekan icon tombol 

dipeta  

Terhubung 

ke internet 

Muncul informasi detail 

lokasi mengenai tempat 

tersebut 

Terpenuhi 

3. Mengklik Galeri - Muncul gambar Terpenuhi 

4. 
 

Melakukan tambah lokasi 
- 

Menampilkan informasi 

lokasi yang baru ditambahkan 

 

Terpenuhi 

5. Mengklik titik 

mapmarker yang ada 

pada pemetaan menu 

culinary maps 

Terhubung 

ke internet 

Menampilkan informasi yang 

dicari 

Terpenuhi 

 

Pengujian beta dimana pengguna langsung berada dilokasi untuk memvalidasi fungsi, 

kegunaan uji reabilitas dari perangkat lunak software aplikasi [14]. Pengujian ini dilakukan oleh 

pengguna dengan menyebarkan kuesioner, dimana hasil skor akhir yang didapatkan adalah 3,73 

dengan skala 1-4 yang berarti hasil skor akhir mendekati skala 4 (sangat setuju) yang artinya 

aplikasi dapat digunakan. Hasil dari pengujian ini tampak pada Tabel 2. sebagai berikut : 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Beta Usability Testing 

No Kategori 

Penilaian 

Pertanyaan 
Penilian per aspek 

Jumlah 

hasil 

Responden 

Rata-

rata 
Learnability Efficiency Memorability Errors Satisfaction 

1 Tampilan 

aplikasi secara 

keseluruhan 

18,5 3,7 3,6 3,7 3,8 3,5 3,9 

2 Aplikasi dapat 

dioperasikan 
18,3 3,66 3 3,7 3,9 3,9 

3,8 

3 Penggunaan 

warna 
18,6 3,72 3,4 3,8 3,8 3,7 

3,9 

4 Penggunaan 

simbol-simbol 
18,5 3,7 3,6 3,9 3,7 3,7 

3,6 

5 Penggunaan 

font 
18,6 3,72 3,9 3,8 3,7 3,7 

3,5 

6 Penyajian 

informasi 
19,1 3,82 3,9 3,9 3,6 3,9 

3,8 

7 Tata letak teks 

dan gambar 
19,4 3,88 3,9 3,9 3,9 3,8 3,9 

8 Navigasi 18,4 3,68 3,8 3,6 3,5 3,6 3,9 

Jumlah 29,88 29,1 30,6  29,9 29,8 30,3 

Rata-rata 3,73 3,63 3,82 3,73 3,72 3,78 

Total Hasil Responden 3,73 3,73 

Rata-rata Hasil Responden 3,73 

 

IV. KESIMPULAN 

 

4.1. Kesimpulan 

          Hasil kesimpulan yang didapat adalah telah dibuat sistem aplikasi pemetaan lokasi kuliner 

berbasis location based service dan geotagging yang terkomputerisasi menggunakan smartphone 

android dan dapat memudahkan masyarakat penikmat kopi dalam mengakses informasi tentang 

jenis-jenis kopi dan lokasi kuliner kopi khususnya di Kota Garut. Aplikasi ini dapat dijadikan 

wadah sebagai media promosi yang menampilkan gambar jenis-jenis kopi sehingga masyarakat 

penikmat kopi menjadi lebih menarik perhatian untuk datang ke tempat tersebut. 

 

4.2. Saran 

 Adapun saran untuk pengembangan aplikasi selanjutnya yaitu aplikasi pemetaan lokasi 

kuliner berbasis location based service dan geotagging pada android ini dapat dikembangkan lebih 

lanjut dan menjadi sempurna lagi, dapat digunakan tidak hanya untuk smartphone android saja 

tetapi bisa juga digunakan untuk berbagai multiplatform seperti windows phone, windows desktop, 

windows desktop, IOS, Mac OS, Ubuntu serta aplikasi ini dapat menambahkan multiuser sehingga 

admin selain yang mengelola sistem pemilik kuliner kedai kopi (owner) juga dapat memiliki hak 

akses tambah delete update.  
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